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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan Puji dan Syukur ke hadlirat Allah SWT, bahwa Buku
dengan Judul : Audit Kinerja Manajemen : Konsep & Aplikasinya telah
selesai dikerjakan, dan semoga bermanfaat untuk pengembangan putra dan
putri Bangsa Indonesia khususnya dalam pengembangan Audit Kinerja
manajemen. Audit Kinerja Manajemen memiliki tiga dimensi evaluasi yaitu:
evaluasi ekonomisasi, evaluasi efisiensi, dan evaluasi efektivitas pada setiap
aspek manajemen perusahaan dan memberikan saran-saran untuk
meningkatkan efisiensi bisnis dan peningkatan profitabilitas. Audit Kinerja
Manajemen membantu organisasi untuk mencapai manfaat antara lain:
peningkatkan pendapatan, mengurangi beban atau biaya, meningkatkan efisiensi
operasi, memperkuat atau meningkatkan manajemen dan administrasi atau
proses organisasional, meningkatkan kualitas pelayanan, pencapaian tujuan
organisasi secara lebih cost-effective, menciptkan kesadaran akan kebutuhan
akuntabilitas dan transparansi dalam penggunaan sumber daya. Menilai efisiensi
perusahaan merupakan tujuan dari audit manajemen. Memahami bagaimana
mengukur efisiensi sangat membantu untuk melakukan penilaian tersebut.
Mengidentifikasi operasi yang tidak efisien menunjukkan dimana peningkatan
dibutuhkan dan dimana manajemen seharusnya memusatkan perhatiannya;
mengidentifikasi operasi yang efisien memberikan contoh bagi orang lain untuk
menyamai dan mengakui kinerja manajemen dan staf. Efisiensi adalah
hubungan antara kuantitas output yang dihasilkan dan kuantitas sumber daya
yang digunakan dalam proses produksi. Mana yang digunakan sebagai
pembilang maupun penyebut adalah masalah pilihan; pada umumnya nilai yang
lebih kecil dibagi nilai yang lebih besar untuk menghindari didapatkannya angka
desimal. Terdapat banyak alasan mengapa mengukur efisiensi organisasi.
Empat alasan adalah sebagai berikut:

1. Untuk menentukan jumlah sumber daya—tenaga kerja dan material dan

pada akhirnya uang- yang diperlukan dalam penyampaian produk dan

jasa dengan tipe, kuantitas, kualitas yang diinginkan.




2. Untuk memfasilitasi pengendalian manajemen

3. Untuk mengidentifikasi area peningkatan produktivitas potensial atau
penurunan kos unit.

4. Untuk memberikan alat penilaian dari pencapaian manajemen dalam
meningkatkan efisiensi (akuntabilitas)

Menilai ketepatan waktu adalah merupakan salah satu tujuan umum dari
audit manajemen. Penundaan dalam pemberian barang/jasa kepada konsumen
adalah sumber utama dari komplain kepada manajemen. Pada umumnya,
ketepatan waktu merupakan aspek yang paling mudah dan paling murah untuk
diukur. Empat ukuran yang dapat digunakan adalah waktu yang telah berlalu,
waktu yang diperlukan, respon time, dan kinerja tepat waktu. Pada saat auditor
menemukan ketidaktepatan waktu, mereka seharusnya memperhatikan
konsekuensinya bagi konsumen, seperti biaya tambahan, dan lain-lain.
Ketepatan waktu harus dilakukan dengan kecepatan dan durasi di dalam
pekerjaan. Hal yang penting adalah waktu di dalam ketetapan sumber daya
keuangan, akuisisi sumber daya fisik, pengiriman sumber daya untuk
penggunaan internal, pengiriman barang dan jasa kepada konsumen. Perhatian
umum adalah pada waktu tunggu, siklus waktu, dan ketepatan waktu. Hal
tersebut merupakan isu yang signifikan dalam audit manajemen disebabkan
penundaan merupakan sumber utama komplain. Terdapat proses delapan
tahaan untuk mengembangkan ukuran ketepatan waktu. Tahapan ini adalah
sebagai berikut:

Megidentifikasi output

Memilih dimensi ketepatan waktu untuk ukuran

Memilih unit pengukuran

Memilih kriteria

Memilih teknik analisis

Mengidentifikasi dan mengumpulkan data yang dibutuhkan
Mengembangkan ukuran

Menentukan konsekuensi atau akibat potensial

S@™e a0 oo

Buku ini belumlah sempurna, tentunya penulis memohon para pembaca
untuk memberikan kritik saran yang membangun demi sempurnaya buku ini.

Penulis,
Dr.Suryo Pratolo, SE., MSi., Ak, CA
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BAB I.

GAMBARAN UMUM AUDIT

Tujuan Instruksional Umum:
Setelah mempelajari materi ini, mahasiswa akan mengetahui tentang:
sejarah audit, pengertian audit, kualitas audit, tipe dan kualitas auditor

Indonesia, Alasan, Tujuan, dan Manfaat Audit, Expectation Gap

Tujuan Instruksional Khusus :
1. Setelah mempelajari pokok bahasan ini, mahasiswa akan

menjelaskan tentang sejarah audit sejak Mesopotamia, Mesir, Cina,
Yunani, Romawi Kuno, Arab sebelum Islam sampaai ke Indonesia.

2. Setelah mempelajari pokok bahasan ini, mahasiswa akan
menjelaskan tiga tahapan audit.

3. Setelah mempelajari pokok bahasan ini, mahasiswa mampu
menjelaskan etika auditor yang belaku secara umum yang harus
dipatuhi.

4. Setelah mempelajari pokok bahasan ini, mahasiswa mampu
menjelaskan perbedaan antara audit fiskal dan audit atas kualitas
manajemen.

5. Setelah mempelajari pokok bahasan ini, mahasiswa mampu
menjelaskan klasifikasi tipe auditor di Indonesia.

6. Setelah mempelajari pokok bahasan ini, mahasiswa akan
menjelaskan aspek pencapaian kinerja auditor.

7. Setelah mempelajari pokok bahasan ini, mahasiswa akan

menjelaskan tentang cara mengurangi expetation gap.

Dalam siklus hidup manusia setiap saat, paling tidak terdapat tiga
tahapan yang seharusnya dilalui dengan baik, yaitu: tahap
perencanaan; tahap pelaksanaan; dan tahap evaluasi.Tahap
evaluasi yang kadang tidak sempat kita laksanakan sangat
bermanfaat sebagai input bagi perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan kita pada hari berikutnya. Pada suatu organisasi, evaluasi
tersebut dikenal dengan nama AUDIT.
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A. Sejarah Audit

udit yang dikenal pada saat ini sebenarnya sudah ada sejak

berabad-abad yang lalu, yaitu sejak Zaman Mesopotamia, Mesir,

Cina, Yunani, Romawi Kuno, Arab sebelum Islam, yang

selanjutnya secara dinamis berlanjut sampai sekarang termasuk
di Indonesia.

Di Zaman Mesopotamia, telah ada praktek akuntansi oleh “akuntan”
pada masa itu yang melakukan pekerjaan seperti yang dilakukan saat ini
yaitu melakukan pencatatan dan memastikan bahwa pencatatan akuntansi
telah dilakukan sesuai dengan hukum yang berlaku. Mesopotamia yang
berada di lembah antara Sungai Euphrat dan Sungai Tigris merupakan
daerah yang subur sehingga pertanian dan industri jasa berkembang pesat.
Kota-kota di Mesopotamia yaitu Babylon dan Ninevah menjadi pusat
perdagangan. Bangsa Assyria, Chaldae-Babylonia dan Sumeria yang tinggal
di Lembah Mesopotamia telah memiliki catatan atas perdagangan yang
mereka lakukan karena adanya persyaratan dari pemerintah yang bersifat
Theokrasi untuk dilakukannya pencatatan atas tanah dan ternak, serta
pemeliharaan atas pencatatan tersebut, dan didukung dengan adanya Code
of Hamurabi yang mensyaratkan adanya catatan atas segala transaksi
perdagangan. praktik audit dilakukan terkait dengan penerimaan pajak. Di
Romawi, audit menggunakan sistem “dengar transaksi keuangan”, jadi
setiap transaksi disaksikan oleh auditor. Di Romawi saat itu dilakukan
pembandingan antara pengeluaran dengan otorisasi pembayaran. Di Mesir,
dilakukan dua pencatatan terhadap upeti atau pajak dari rakyat berupa
hasil bumi yang diserahkan kepada kerajaan. Dua pencatatan tersebut
dilakukan secara independen satu sama lain dimana pencatatan menurut
kerajaan dilakukan pada catatan oleh petugas penarik upeti sedangkan
pencatatan menurut pemberi upeti dilakukan pada tiang penyangga rumah
dari pemberi upeti yang pada akhirnya dibandingkan dan direkonsiliasikan
satu dengan yang lainnya. Adanya praktek-praktek audit yang sudah ada

sejak zaman tersebut menunjukkan bahwa akuntabilitas dan transparansi
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sudah menjadi tradisi. Audit tersebut menjadi suatu media yang
menyelaraskan kepentingan penguasa dengan kepentingan rakyat.
Pencatatan yang dilakukan pada Zaman Mesir dilakukan menggunakan Huruf
Hierogliph seperti yang terlihat pada gambar 1.1 sedangkan pencatatan

pada Zaman Babylonia seperti yang terlihat pada gambar 1.2.
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Gambar 1.1. Pencatatan upeti hasil panen pertanian pada Zaman Mesir
dengan huruf Hierogliph

Gambar 1.2. Pencatatan pada Zaman Babylonia

Sejarah tentang audit juga bisa ditunjukkan dengan apa yang pernah

terjadi di Roma dan Spanyol pada waktu dahulu. Roma memiliki sistem
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hukum yang mengatur penarikan dan pencatatan pajak dimana terdapat
peran petugas untuk memeriksa catatan yang dilakukan oleh petugas
penarik pajak. Di tempat lain, Ratu Isabela dari Spanyol mengirim petugas
pemeriksa untuk mendampingi Cristopher Columbus dalam rangka
meyakinkan bahwa Cristopher Columbus bertanggung jawab atas
penggunaan sumber daya dalam rangka perjalanannya dengan rute seperti

nampak pada gambar 1.3.

SOl URMBUS FIRST WOY AsE
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Gambar 1.3. Rute Perjalanan Christopher Colombus

Berawal dari praktek yang terjadi pada sejarah masa lalu tersebut,
teori dan praktik audit kemudian berkembang sampai saat ini. Fungsi
pembandingan dan perekonsiliasian yang pernah terjadi pada masa lalu
tersebut merupakan aspek utama dari praktik pengauditan hingga pada saat
ini.

Di Inggris audit berkembang pada tahun 1862. Dalam aturan atau
perundang-undangan tentang perusahaan di Inggris (British Company Act)
audit bertujuan mereview sistem akuntansi yang berkaitan dengan
pelaporan yang diteliti dan penemuan kecurangan, seperti yang disebutkan
dalam buku “Changing Audit Objectives and Techniques, The Accounting
Review”, October 1962, halaman 697. Kemudian tahun 1900 profesi auditor
berkembang di Amerika Serikat, hanya saja di Amerika tujuan audit

berubah, bukannya bertujuan untuk penemuan kecurangan (fraud) tetapi
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bertujuan memeriksa kewajaran laporan keuangan. Perubahan tersebut
sebetulnya diawali dengan adanya revolusi industri yang mengubah
perusahaan dari perusahaan perorangan menjadi bentuk organisasi dengan
manajemen yang lebih profesional, yaitu dengan adanya sistem akuntansi
dan standar akuntansi yang diperbaiki dan lebih maju. Pemegang saham
(investor) sangat antusias mengadakan verifikasi laporan dan catatan
perusahaan, sehingga profesi akuntan publik secara profesional juga
tumbuh. Awal audit terhadap perusahaan dapat dikaitkan dengan
perundang-undangan Inggris selama revolusi Industri pertengahan tahun
1800an. Kemajuan teknologi transportasi industri telah menimbulkan skala
ekonomi perusahaan yang lebih besar, munculnya manajer profesional,
serta pertumbuhan kepemilikan perusahaan oleh orang banyak. Pada
awalnya audit terhadap perusahaan harus dilakukan oleh satu atau lebih
pemegang saham yang bukan merupakan pejabat perusahaan, serta mereka
yang ditunjuk oleh pemegang saham lainnya sebagai perwakilan pemegang
saham. Profesi akuntansi segera bangkit dengan cepat untuk memenuhi
kebutuhan pasar serta perundang-undangan sehingga memungkinkan orang
yang bukan pemegang saham dapat melakukan audit. Beberap di antara
kantor-kantor auditor Inggris Kuno seperti Delloite & Co, Peat Marwick &
Mitchel, dan Prce Waterhouse & Co yang masih dapat ditelusuri sampai saat
ini serta masih membuka praktik di amerika ataupun di luar amerika.
Pengaruh Inggris juga turut bermigrasi ke Amerika serikat pada akhir tahun
1800an ketika para investor Inggris dan Skotlandia mengirimkan para
auditornya sendiri untuk memeriksa kondisi perusahaan-perusahaan
Amerika, tempat mereka telah berinvestasi dalam saham pabrik pembuatan
bir dan perkeretaapian. Focus awal audit ini mula-mula adalah untuk
menemukan penyimpangan dalam akun neraca serta menangkal
pertumbuhan kecurangan yang berkaitan dengan meningkatnya fenomena
manajer profesional serta pemilik saham yang pasif. Tahun 1896 di Amerika
Serikat ditetapkan aturan yang pertama kali tentang praktik akuntan
publik. Dapat disimpulkan bahwa pada tahun 1900-an profesi akuntan

publik berubah dari audit yang bertujuan penemuan kecurangan menjadi
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audit untuk penentuan kewajaran posisi keuangan dan hasil operasi
perusahaan .

Di Indonesia perkembangan praktik audit oleh akuntan publik diawali
dengan pertumbuhan perusahaan yang memasyarakatkan modalnya (go
publik) di pasar modal dan keluarnya peraturan perpajakan paket 27 Maret
nomor 107 tahun 1979 yang pada dasarnya para wajib pajak akan
mendapatkan keringan pajak apabila laporan keuangannya diperiksa oleh
kantor akuntan publik.

B. Pengertian Audit

Untuk mendapatkan gambaran secara nyata mengenai apa yang
dimaksud dengan audit, berikut ini dibahas mengenai pengertian audit.
Sejarah pengertian audit dalam buku Auditing Today karya Emile Woolf
menunjukkan bahwa audit berasal dari bahasa latin yang berarti he hears
yang mempunyai arti diberi informasi (be informed/told), yang pada saat
dahulu berhubungan dengan suatu pemerintahan, kekuasaan atau orang
yang telah melakukan kewenangannya. Pada saat ini pengertian audit
berarti suatu penyelidikan yang sistematis atau penilaian prosedur/operasi
untuk menentukan kesesuaian dengan kriteria yang ditentukan atau
inspeksi oleh pihak ketiga mengenai catatan akuntansi termasuk analisis,
pengujian, konfirmasi atau pembuktian lainnya.

Salah satu pengertian audit yang relatif banyak dan umum digunakan
diungkapkan oleh Arens et.al (2006) sebagai berikut:

Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about
information to determine and report on the degree of
correspondence between the information and established criteria.

Auditing should be done by competent, independent person.

Kata-kata kunci dari definisi audit tersebut adalah: Accumulation and
evaluation of evidence; Information and established criteria; dan

competent, independent person.
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Dari kata-kata kunci tersebut dapat ditunjukkan bahwa audit
dilakukan dengan cara mengumpulkan bukti. Bukti (Evidence) adalah
beberapa informasi yang digunakan oleh auditor untuk menentukan apakah
aspek yang diaudit merupakan sesuatu yang benar sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan. Dalam melakukan audit harus ada informasi yang
dapat diverifikasi dan beberapa kriteria sehingga auditor dapat
mengevaluasi informasi tersebut. Hal lain yang penting pula adalah bahwa
auditor harus merupakan orang yang memenuhi ketentuan (qualified) untuk
memahami kriteria yang digunakan dan harus memiliki kemampuan yang
memadai (kompeten) untuk mengetahui tipe dan jumlah bukti yang harus
diperoleh untuk menghasilkan kesimpulan yang sesuai setelah dilakukan
pengujian terhadap bukti. Auditor juga harus memiliki sikap mental yang
independen dalam mengumpulkan bukti informasi. Sekalipun auditor adalah
seorang yang ahli, tetapi apabila dia tidak mempunyai sikap yang
independen dalam mengumpulkan bukti informasi, maka informasi yang
digunakan untuk mengambil keputusan dianggap bias. Tahap terakhir
setelah selesai melakukan audit adalah penyusunan laporan audit yang

merupakan alat penyampaian informasi kepada pemakai laporan.

C. Kualitas Auditor

Selain kompeten dan independen, sifat lain yang harus dimiliki oleh
auditor menurut kacamata penulis adalah etika. Etika merupakan norma-
norma yang baik yang disepakati bersama atau berlaku secara umum yang
harus dipatuhi oleh auditor. Diperlukan suatu sikap yang etis pada seorang
auditor karena sekompeten apapun seorang auditor, se-independen apapun
seorang auditor, namun apabila dalam melakukan audit tidak memenuhi
etika yang berlaku maka audit tidak akan mencapai tujuannnya secara
efektif. Dengan demikian apabila dinyatakan dalam bentuk grafis, dapat

digambarkan segitiga atribut auditor sebagai berikut:
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